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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Hasil proyeksi bongkar general cargo pada Pelabuhan X adalah 130.687,36 ton 

dan muat general cargo adalah 590.003,37 ton. Hasil proyeksi bongkar curah 

kering pada Pelabuhan X adalah  3.020.256,79 ton dan muat curah kering pada 

Pelabuhan X adalah 5.186.740,35 ton. 

2. Berdasarkan hasil proyeksi demand, secara umum  Pelabuhan X membutuhkan 

pengembangan fasilitas darat seperti dermaga ,  trestle, lapangan penumpukan, 

gudang penyimpanan, jalan lingkungan pelabuhan, IPAL, rumah dinas kepala 

kantor, mess karyawan, parkir truk, dan kantin dan toilet. 

3. Pengembangan Pelabuhan X layak secara ekonomi. Pengembangan Pelabuhan 

X dengan tarif PM 121 tahun 2018 tidak layak secara finansial, sedangkan 

pengembangan Pelabuhan X dengan tarif Pelabuhan Komersil layak secara 

finansial.  

5.2 Saran 

Saran yang dapat dirumuskan berdasarkan hasil yang telah dilaksanakan yaitu: 

1. Melakukan perhitungan lebih detail terkait biaya OPEX pelabuhan, serta 

menentukan nilai interest rate yang representatif. 

2. Melakukan  tinjauan lanjutan terhadap aspek kelayakan lainnya seperti aspek 

tata ruang, keselamatan pelayaran, dan aspek teknis dari rencana 

pengembangan Pelabuhan X.
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